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Abstract 
Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia is a nonformal institution that teaches Arabic to 
their students who are the children of Indonesian migrants. Same with other educational 
institutions, Arabic learning at Sanggar Bimbingan is not free from various problems. 
Therefore, this research aims to examine both linguistic and nonlinguistic issues in the teaching 
of Arabic at Sanggar Bimbingan Permai Penang, Malaysia. This research is a case study with 
a qualitative approach. The research respondents include the principal, teachers, students in 
grades III, V, and VI, and parents of students. Data was collected through participant 
observation and interviews. Observations were conducted for 28 days by directly teaching 24 
students in three classes, with Arabic classes held three times a week. Interviews were 
conducted with one principal, three teachers, and two students. Data was analyzed using the 
Miles & Huberman technique, which involves data collection, reduction, presentation, and 
conclusion drawing. The research found linguistic problems including the complexity of 
Arabic grammar, the vastness of vocabulary, and differences between Arabic and the students’ 
native languages. Non-linguistic challenges encompass student motivation, environmental 
support, availability of study time, teaching quality, and inadequate facilities and 
infrastructure. 
 
Abstrak 
Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia merupakan sebuah lembaga nonformal yang 
mengajarkan bahasa Arab kepada siswanya yang merupakan putra-putri dari para migran 
Indonesia. Sama halnya dengan lembaga pendidikan lain, pembelajaran bahasa Arab di 
Sanggar Bimbingan tersebut tidak terlepas dari berbagai problematika. Maka dari itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji problematika linguistik dan nonlinguistik dalam 
pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia. Penelitian ini 
merupakan studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Responden penelitian terdiri dari kepala 
sekolah, guru, siswa kelas III, V, dan VI, serta orang tua siswa. Data diperoleh melalui 
observasi partisipatif dan wawancara. Observasi dilakukan selama 28 hari dengan mengajar 
langsung 24 siswa pada tiga kelas yang berbeda, dengan frekuensi mengajar bahasa Arab tiga 
kali dalam sepekan. Wawancara dilakukan dengan satu orang kepala sekolah, tiga guru, dan 
dua siswa. Data dianalisis menggunakan teknik Miles & Huberman, meliputi pengumpulan 
data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini mengungkap 
tantangan linguistik dalam pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang 
Malaysia yang mencakup kompleksitas tata bahasa, luasnya kosakata, dan perbedaan bahasa 
Arab dengan bahasa Ibu. Sedangkan tantangan nonlinguistik mencakup motivasi siswa, 
dukungan lingkungan, ketersediaan waktu belajar, kualitas pengajaran, serta sarana dan 
prasarana yang kurang memadai. 
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A. Pendahuluan 
 
 Pemahaman dan pendekatan terhadap ilmu bahasa dan pembelajarannya telah mengalami perubahan 
seiring berjalannya waktu (Setyaningsih, 2023). Saat ini, kemampuan berbahasa asing, khususnya bahasa 
Arab, menjadi kebutuhan penting bagi banyak kalangan. Di era globalisasi ini, menguasai bahasa Arab 
membuka banyak peluang dan memberikan berbagai keuntungan dalam berbagai aspek kehidupan. 
Kemampuan berbahasa Arab dibutuhkan untuk mendukung berbagai kegiatan, seperti membaca literatur 
asing, berkomunikasi dengan penutur bahasa lain dalam perdagangan, diplomasi, bahkan di bidang 
akademik. Dalam proses pembelajaran bahasa Arab sering kali ditemukan beberapa problematika yang 
menarik untuk dibahas, berdasarkan pengamatan awal di Sanggar Bimbingan Permai Penang, ditemukan 
berbagai problematika dalam pembelajaran bahasa Arab yang memerlukan kajian mendalam untuk 
menemukan akar permasalahan dan solusinya. Sebagai lembaga pendidikan nonformal, Sanggar Bimbingan 
Permai Penang memainkan peran penting dalam menyediakan akses pendidikan bagi anak-anak migran 
yang tidak dapat bersekolah secara formal. Namun, terbatasnya sumber daya, kurangnya tenaga pengajar 
yang berkualitas, dan perbedaan latar belakang bahasa ibu siswa dengan bahasa Arab menjadi tantangan 
besar dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab di sanggar ini. 
 Problematika dalam pembelajaran dapat dijelaskan dari beberapa sudut pandang, termasuk segi 
linguistik dan nonlinguistik, media pembelajaran, dan faktor lainnya (Mufidah et al., 2023). Dari segi 
linguistik, masalah yang sering muncul meliputi kompleksitas tata bahasa Arab, kosakata yang luas, dan 
perbedaan dialek. Dari segi nonlinguistik, faktor motivasi siswa, ketersediaan waktu belajar, dan dukungan 
lingkungan menjadi tantangan tersendiri. Media pembelajaran yang kurang memadai atau tidak menarik 
juga dapat menghambat proses belajar mengajar. 
 Problematika pembelajaran bahasa Arab telah banyak diangkat sebagai topik penelitian-penelitian 
terdahulu. Defiani (2019) melakukan kajian tentang problematika pembelajaran bahasa Arab di SMP IT 
Insan Mulia Batanghari. Penelitian Defiani mengungkap berbagai tantangan yang dihadapi siswa dan guru 
dalam proses belajar mengajar bahasa Arab, termasuk kesulitan dalam memahami tata bahasa dan 
kurangnya motivasi siswa. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Corinna et al. (2020) yang mengkaji 
problematika pembelajaran bahasa Arab secara daring melalui kajian studi kasus pada mahasiswa program 
studi Bahasa dan Kebudayaan Arab di Universitas Al-Azhar Indonesia. Selanjutnya Zakiah (2021) juga 
pernah melakukan kajian problematika pembelajaran bahasa Arab pada siswa Madrasah Tsanawiyah Al 
Islamiyah Kotabumi Lampung Utara. Penelitian Zakiah menemukan bahwa siswa menghadapi kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran, kurangnya dukungan dari orang tua, dan keterbatasan sumber belajar 
yang memadai. Umam & Chodijah (2022) dalam penelitiannya juga mengungkap problematika 
pembelajaran bahasa Arab di lingkungan Pondok Pesantren Wali Songo Sukajadi. Temuan penelitian 
Umam & Chodijah menunjukkan bahwa kendala utama adalah kurangnya sumber daya pengajar yang 
kompeten dan metode pengajaran yang kurang bervariasi. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Linur 
(2022) di Pondok Pesantren Darul Mursyidi Sialogo. Linur menemukan bahwa kendala utama dalam 
pembelajaran bahasa Arab di pesantren tersebut adalah kurangnya media pembelajaran yang menarik dan 
keterbatasan waktu belajar yang tersedia untuk mata pelajaran bahasa Arab. 
 Penelitian-penelitian terdahulu yang dipaparkan di atas memberikan gambaran mendalam terkait 
dengan problematika pembelajaran bahasa Arab, khususnya di berbagai lembaga pendidikan di dalam 
negeri. Namun demikian, belum ditemukan penelitian yang mengkaji tentang problematika pembelajaran 
bagi siswa-siswi yang berasal dari Indonesia di luar negeri, khususnya di Malaysia. Oleh sebab itu, penelitian 
ini diharapkan mampu mengisi celah kosong yang ditinggalkan oleh penelitian-penelitian sebelumnya untuk 
memberikan gambaran yang lebih luas terkait dengan problematika pembelajaran bahasa Arab dewasa ini. 
Selain itu, ketidakmampuan dan kurangnya minat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab menjadi salah 
satu alasan peneliti melakukan penelitian di Sanggar Bimbingan Permai Penang. Ini yang menjadi persoalan 
terbesar bagi para pengajar, terutama guru pengajar bahasa Arab.  
 Penelitian tentang problematika pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang ini 
penting karena bertujuan untuk mengatasi ketidakmampuan dan ketidaktertarikan siswa dalam belajar 
bahasa ini. Dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan dan minat siswa, serta 
dampaknya terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan 
solusi yang baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di lembaga tersebut. Penelitian ini 
diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi siswa dan guru di Sanggar Bimbingan Permai Penang, tetapi juga 
memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan pembelajaran bahasa Arab di berbagai lembaga 
pendidikan lainnya. 
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B. Metode 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Dalam penelitian ini dilakukan 
analisis berbagai problematika pembelajaran bahasa Arab yang terjadi di Sanggar Bimbingan Permai Penang 
Malaysia dengan data nonstatistik. Responden yang terlibat dalam penelitian ini mencakup pendiri, guru, 
siswa (kelas III, V, dan VI), serta orang tua di Sanggar Bimbingan tersebut. Data dalam penelitian diperoleh 
melalui observasi partisipatif dan wawancara. Observasi digunakan untuk memperoleh data terkait 
problematika pembelajaran bahasa Arab yang terjadi di kalangan siswa. Observasi dilakukan dengan ikut 
mengajar secara langsung 24 siswa yang terbagi ke dalam 3 kelas dalam kurun waktu 28 hari dengan 
frekuensi mengajar bahasa Arab 3 kali dalam sepekan. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, 3 
orang guru, dan 2 orang siswa. Jumlah informan dalam penelitian ini dibatasi karena keterbatasan waktu 
penelitian. Setiap informan diberikan inisial dengan angka khusus guru dan siswa untuk menghindari 
penyebutan nama informan secara langsung. Selanjutnya, data yang diperoleh tersebut dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis data model Miles & Hubermen (1984) dengan tahapan pengumpulan data, 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2018).  
 
C. Pembahasan 
 
 Bahasa Arab adalah salah satu bahasa dunia yang memiliki dampak besar di tingkat global. Sebagai 
bahasa resmi di banyak negara Timur Tengah dan sebagai bahasa suci dalam agama Islam, bahasa Arab 
memiliki sejarah panjang dan pengaruh luas. Oleh karena itu, memahami bahasa Arab tidak hanya sebagai 
alat komunikasi tetapi juga sebagai pintu gerbang untuk memahami dan menghayati ajaran Islam secara 
mendalam (Zubaidillah, 2023). Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bahasa Arab 
telah mengalami kemajuan signifikan dalam berbagai aspek, termasuk dalam proses pembelajarannya. 
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang digunakan oleh umat manusia untuk 
berkomunikasi antar satu sama lain, menjadikannya penting dalam konteks global (Suroiyah & Zakiyah, 
2021). Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru untuk 
pembelajaran bahasa Arab, memungkinkan akses ke berbagai sumber daya digital, aplikasi, dan platform 
pembelajaran yang mendukung penguasaan bahasa ini. Saat ini, pembelajaran bahasa Arab telah 
berkembang pesat dan menjadi bagian penting dari kurikulum pendidikan di berbagai belahan dunia. Bahasa 
Arab kini diajarkan secara menyeluruh di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Perkembangan ini mencerminkan pentingnya bahasa Arab dalam komunikasi 
internasional, perdagangan, diplomasi, dan hubungan antar budaya. 
 Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal 
yang menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa dan siswinya. 
Hal ini menunjukkan komitmen lembaga tersebut untuk memberikan pendidikan bahasa yang komprehensif 
dan berkualitas kepada para siswa. Pada bagian ini, terlebih dahulu diuraikan gambaran umum terkait 
dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia. Setelah itu 
diuraikan berbagai problematika lingustik dan non-linguistik yang dihadapi. 
 
1. Pembelajaran Bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia 
 
 Sanggar Bimbingan Permai Penang adalah bagian dari inisiatif pendidikan non-formal yang disediakan 
oleh pemerintah Indonesia untuk anak-anak migran Indonesia di Malaysia. Didirikan oleh Pimpinan 
Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM) Malaysia bekerja sama dengan Kedutaan Besar Republik 
Indonesia di Kuala Lumpur, Sanggar Bimbingan ini berfungsi sebagai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) yang menyediakan pendidikan dasar bagi anak-anak pekerja migran yang tidak dapat mengakses 
sekolah formal karena masalah dokumen (Purwanto, 2021).Lembaga ini beroperasi di bawah naungan dan 
pengelolaan NGO PERMAI (Pertubuhan Masyarakat Indonesia). Sebagai lembaga pendidikan nonformal, 
Sanggar Bimbingan mengikuti kurikulum pendidikan yang berlaku di Indonesia. Kurikulum ini disesuaikan 
untuk memenuhi kebutuhan anak-anak migran yang menghadapi berbagai tantangan pendidikan di luar 
negeri (Sahureka, 2023). 
 Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia, sebagai lembaga pendidikan nonformal, memiliki peran 
yang signifikan dalam menyediakan akses pendidikan bagi anak-anak migran yang tidak dapat bersekolah 
secara formal. Anak-anak di lembaga ini terbatas pada waktu belajar di sanggar, tanpa adanya kesempatan 
untuk memperoleh pendidikan tambahan di luar seperti mengaji atau bimbingan belajar di rumah. Hal ini 
menciptakan situasi di mana pembelajaran yang diterima di sanggar menjadi satu-satunya sumber 
pendidikan formal yang mereka miliki. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan 
Permai Penang Malaysia dianggap sangat penting bagi anak-anak yang belajar di lembaga ini. Kepala 
sekolah mengatakan: “Menurut saya pembelajaran bahasa Arab sangat penting bagi anak-anak. Bahasa Arab 
itu kunci untuk memahami Al-Qur’an dan ajaran Islam secara langsung” (Kepala Sekolah, 16 November 
2023). 
 Pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia memiliki tujuan utama 
yang sangat penting, yaitu membantu anak-anak untuk bisa membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan 
kitab suci dalam agama Islam, dan kemampuan untuk membacanya dengan baik adalah salah satu aspek 
fundamental dari pendidikan agama bagi umat Islam. Dalam konteks ini, kemampuan membaca Al-Qur’an 
tidak hanya dianggap sebagai keterampilan religius tetapi juga sebagai bagian integral dari identitas budaya 
dan spiritual anak-anak.  
 Meskipun pembelajaran bahasa Arab memiliki tujuan yang sangat penting, terdapat berbagai kesulitan 
yang dihadapi oleh banyak anak-anak di sanggar ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang guru, 
salah satu masalah utama yang diidentifikasi adalah ketidakmampuan anak-anak untuk membaca tulisan 
Arab. Kemampuan membaca tulisan Arab adalah keterampilan dasar yang diperlukan untuk memahami 
teks-teks dalam bahasa Arab, termasuk Al-Qur’an. Ketidakmampuan ini menunjukkan adanya kesenjangan 
signifikan antara tujuan pembelajaran dan pencapaian aktual siswa. Selain itu, banyak anak-anak yang 
belum menghafal huruf hijaiyyah, yaitu alfabet Arab yang merupakan fondasi dari kemampuan membaca 
dan menulis dalam bahasa Arab. Huruf hijaiyyah merupakan elemen dasar yang harus dipahami dan dikuasai 
sebelum anak-anak dapat melanjutkan kepada keterampilan membaca yang lebih kompleks. 
Ketidakmampuan untuk mengenali dan menghafal huruf hijaiyyah juga mencerminkan kekurangan dalam 
proses pembelajaran bahasa Arab yang diterima di sanggar. 
 
2. Problematika Linguistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang 

Malaysia 
 

 Pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang menghadapi berbagai tantangan dan 
permasalahan. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah problematika linguistik. Masalah ini 
mencakup berbagai elemen bahasa yang kompleks dan membutuhkan pendekatan yang tepat untuk dapat 
diatasi dengan baik. Beberapa problematika pembelajaran bahasa Arab dari segi linguistik di Sanggar 
Bimbingan Permai Penang Malaysia yang ditemukan meliputi: 
 
a. Kompleksitas tata bahasa Arab 
 
 Tata bahasa Arab dikenal sangat kompleks dan berbeda secara signifikan dari tata bahasa yang 
digunakan dalam bahasa-bahasa lain. Bahasa Arab memiliki struktur kalimat yang unik, dengan aturan yang 
ketat mengenai kata kerja, kata benda, dan kata sifat (Annisa & Safii, 2023). Anak-anak yang tidak terbiasa 
belajar bahasa Arab sering kali kesulitan memahami dan menerapkan aturan tata bahasa ini. Kesulitan ini 
dapat menghambat kemampuan mereka untuk menyusun kalimat yang benar dan memahami teks dalam 
bahasa Arab. Berdasarkan hasil observasi selama mengajar bahasa Arab secara langsung kepada siswa-siswi 
di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
bahasa Arab, terutama dalam hal tata bahasa dan kosakata. Kompleksitas tata bahasa serta tantangan dalam 
penulisan dan pembacaan tulisan Arab membuat siswa kesulitan. 
 
b. Kosakata yang luas dan beragam 
 
 Bahasa Arab memiliki kosakata yang sangat luas dan beragam, dengan banyak kata yang memiliki 
makna ganda tergantung pada konteks penggunaannya (Rifa’i, 2021). Berdasarkan hasil observasi selama 
mengajar bahasa Arab secara langsung, masalah luas dan beragamnya kosakata yang terdapat dalam bahasa 
Arab ini menimbulkan tantangan besar bagi para siswa di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia yang 
harus menghafal dan memahami banyak kata baru dalam waktu singkat. Selain itu, variasi dalam kosakata 
bisa membingungkan, terutama jika siswa tidak terbiasa dengan penggunaannya dalam berbagai konteks. 
Sering kali pengajar perlu mendikte pelafalan kosakata secara berulang kali agar siswa dapat mengikuti. 
 
c. Perbedaan bahasa Arab dengan bahasa ibu 
 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa perbedaan antara bahasa Arab dan bahasa 
ibu siswa di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia menjadi salah satu permasalahan utama dalam 
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pembelajaran bahasa Arab. Bahasa ibu siswa adalah bahasa Indonesia, karena mereka berasal dari 
Indonesia. Struktur tata bahasa yang berbeda, seperti perubahan kata berdasarkan jenis kelamin dan jumlah, 
tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, sehingga membingungkan siswa. Selain itu, struktur fonologi bahasa 
Arab juga memiliki bunyi-bunyi yang tidak ditemukan dalam bahasa Indonesia. Hal ini membuat siswa 
kesulitan melafalkan kata-kata dengan benar. Siswa sering kali menerapkan aturan tata bahasa, kosakata, 
dan pelafalan dari bahasa ibu mereka ke dalam bahasa Arab. Di sisi lain, perbedaan konteks budaya dan 
penggunaan bahasa Arab dalam konteks agama dan tradisi yang berbeda dari budaya lokal siswa juga 
menjadi masalah tambahan. Semua ini mempengaruhi kemampuan siswa untuk mempelajari bahasa Arab 
dengan baik sehingga memerlukan strategi pengajaran yang khusus untuk membantu mereka mengatasi 
kesulitan-kesulitan tersebut. 
 
d. Penulisan dan pembacaan tulisan Arab 
 
 Huruf-huruf dalam bahasa Arab memiliki bentuk yang berbeda tergantung pada posisinya dalam kata 
(awal, tengah, atau akhir), yang membuat pembelajaran menulis dan membaca menjadi lebih menantang 
(Sari, 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, mereka mengaku kesulitan menulis huruf 
hijaiyyah karena bentuknya yang bisa berubah-ubah tergantung pada posisi huruf. Selain itu, banyak anak di 
Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia yang belum bisa membaca tulisan Arab atau belum menghafal 
huruf hijaiyyah. Hal ini menambah kesulitan dalam memahami dan menguasai dasar-dasar penulisan dan 
pembacaan bahasa Arab. 
 
3. Langkah untuk Mengatasi Problematika Linguistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Sanggar 

Bimbingan Permai Penang 
 
 Berbagai problematika linguistik yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa Arab di Sanggar 
Bimbingan Permai Penang Malaysia sebagaimana yang telah diuraikan di atas perlu untuk diatasi dengan 
segera. Untuk mengatasi problematika linguistik tersebut, beberapa langkah yang dapat dilakukan sebagai 
berikut. 
a. Penggunaan metode pengajaran yang inovatif: Menggunakan metode pengajaran yang inovatif dan 

interaktif dapat membantu siswa memahami tata bahasa dan kosakata dengan lebih baik (Haq, 2023). 
Contohnya adalah penggunaan permainan bahasa, cerita pendek, dan dialog interaktif. 

b. Penyediaan sumber daya belajar yang memadai: Memastikan siswa memiliki akses ke buku teks, materi 
audio-visual, dan alat bantu pembelajaran lainnya yang dapat membantu mereka belajar dengan lebih 
efektif. 

c. Integrasi tata bahasa dan kosakata: Ajarkan perbedaan tata bahasa antara bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia secara eksplisit. Buat perbandingan antara struktur tata bahasa kedua bahasa untuk 
membantu siswa memahami perubahan kata berdasarkan jenis kelamin dan jumlah. 

 Dengan mengidentifikasi dan mengatasi problematika linguistik ini, diharapkan pembelajaran bahasa 
Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia dapat berjalan dengan lebih baik dan membantu siswa 
mencapai tujuan pembelajaran mereka, terutama dalam kemampuan membaca Al-Qur’an dan menguasai 
bahasa Arab dengan baik. 
 
4. Problematika Non-Linguistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai 

Penang Malaysia 
 
 Pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia tidak hanya menghadapi 
permasalahan dari segi linguistik, tetapi juga dari segi non-linguistik. Problematika non-linguistik ini dapat 
berdampak signifikan terhadap pembelajaran bahasa Arab dan perlu diidentifikasi serta ditangani dengan 
cermat untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Beberapa problematika non-linguistik yang ditemukan 
dalam pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia meliputi: 
 
a. Kurangnya sumber daya yang memadai 
 
  Berdasarkan wawancara bersama guru Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia, Guru II 
mengatakan: “Jujur, kami sering kesulitan karena kurangnya alat bantu yang tersedia untuk menunjang 
efektivitas pembelajaran bahasa Arab” (Guru II, 20 November 2023). 
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 Pernyataan ini menggambarkan tantangan nyata yang dihadapi dalam proses pembelajaran di Sanggar 
Bimbingan Permai Penang Malaysia. Alat bantu pembelajaran, seperti buku teks yang memadai, media 
visual, dan sumber daya digital, sangat penting untuk membantu siswa memahami konsep bahasa Arab yang 
kompleks. Tanpa dukungan alat bantu yang memadai, siswa sering kali kesulitan untuk mengikuti pelajaran, 
terutama ketika mereka harus mempelajari tata bahasa, kosakata, dan penulisan huruf Arab yang sangat 
berbeda dari bahasa ibu mereka. 

 Kurangnya alat bantu ini tidak hanya berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 
tetapi juga menghambat perkembangan potensi mereka untuk menguasai bahasa Arab secara menyeluruh. 
Siswa yang kesulitan memahami materi karena minimnya dukungan alat bantu cenderung merasa frustrasi 
dan kehilangan motivasi untuk belajar. Hal ini juga membatasi kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi secara menarik. Sebagai akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang optimal, dan tujuan 
pembelajaran bahasa Arab seperti penguasaan bahasa secara lisan dan tulisan tidak dapat tercapai dengan 
baik. 
 
b.  Keterbatasan waktu belajar 
 
 Berdasarkan pengamatan selama masa penelitian, keterbatasan waktu belajar di Sanggar juga menjadi 
faktor yang signifikan. Dalam wawancara yang dilakukan, Guru I menyatakan: “Terbatasnya waktu dan 
kesempatan belajar di luar jam sanggar membuat siswa sering kali tidak siap menghadapi materi baru” (Guru 
I, 20 November 2023). 
 Setiap kelas di Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia hanya memiliki waktu untuk belajar 
bahasa Arab satu kali dalam sepekan dengan durasi pembelajaran yang tidak lebih dari 60 menit, tanpa 
adanya kesempatan untuk belajar tambahan di luar, seperti mengaji atau bimbingan belajar di rumah. 
Terbatasnya waktu pembelajaran bahasa Arab menjadi tantangan signifikan dalam konteks pendidikan 
(Umam & Chodijah, 2022), hal ini dikarenakan dapat mengurangi kesempatan peserta didik untuk berlatih 
dan memperdalam pemahaman mereka tentang bahasa Arab. 
 
c. Kurangnya motivasi siswa 
 
 Motivasi merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran (Hasibuan, 2018). Pada umumnya, 
seseorang mempelajari bahasa karena dorongan untuk mampu berbicara menggunakan bahasa tersebut 
(Zulharby et al., 2022). Namun, banyak siswa di Sanggar Bimbingan Permai Penang menunjukkan motivasi 
yang rendah untuk belajar bahasa Arab. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya 
pemahaman tentang pentingnya bahasa Arab, kesulitan dalam proses belajar, dan minimnya dukungan dari 
lingkungan sekitar Motivasi yang rendah dapat menghambat keinginan siswa untuk belajar dan menguasai 
bahasa Arab dengan baik. Pada saat wawancara kepala sekolah menyatakan:  
 

“Minat dan motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arab di Sanggar Bimbingan ini sebenarnya 
cukup rendah. Hal ini disebabkan oleh kondisi anak-anak di sini yang cukup memprihatinkan, seperti 
banyak dari mereka yang berusia lebih dari 8 tahun tetapi masih belum bisa membaca dan menulis, 
bahkan belum hafal huruf hijaiyyah” (Kepala Sekolah, 16 November 2023). 

  
 Pernyataan ini menunjukkan bahwa kondisi siswa yang belum mencapai keterampilan dasar dalam 
membaca dan menulis turut mempengaruhi motivasi mereka dalam mempelajari bahasa Arab. Motivasi 
memiliki peran yang penting bagi peserta didik dalam mengembangkan aktivitas dan inisiatif, mengarahkan, 
dan memelihara semangat dalam melakukan kegiatan belajar (Fauzy AH et al., 2019). Upaya untuk 
meningkatkan motivasi siswa perlu dilakukan dengan memperbaiki pemahaman mereka tentang pentingnya 
bahasa Arab, mengatasi kesulitan belajar, dan meningkatkan dukungan dari lingkungan sekitar.  
 
d. Dukungan lingkungan 
 
 Dukungan dari lingkungan, termasuk keluarga, teman, dan masyarakat, sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar siswa. Sementara itu, faktor secara umum yang berperan menjadi penyebab anak 
kesulitan belajar salah satunya adalah faktor lingkungan (Wati & Muhsin, 2019). Di Sanggar Bimbingan 
Permai Penang, anak-anak cenderung tidak mendapatkan dukungan yang memadai dari lingkungan sekitar 
mereka. Banyak keluarga yang kurang memahami pentingnya pendidikan bahasa Arab atau tidak memiliki 
kemampuan untuk membantu anak-anak mereka belajar di rumah. Kurangnya dukungan ini dapat membuat 
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siswa merasa kurang termotivasi dan sulit untuk belajar secara mandiri. Dalam wawancara, Guru III 
mengungkapkan:  

 
“Kebanyakan orang tua siswa di sini kurang peduli dan tidak banyak terlibat dalam perkembangan 
pendidikan anak-anak mereka. Mereka sering kali menyerahkan sepenuhnya masalah pembelajaran 
kepada pihak sanggar karena kesibukan mereka dalam bekerja” (Guru III, 20 November 2023). 

 
 Pernyataan ini menggambarkan situasi di mana orang tua lebih memilih untuk menyerahkan tanggung 
jawab pendidikan kepada pihak sanggar, dengan sedikit atau tanpa keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran anak-anak mereka. Anak-anak yang tidak mendapatkan dukungan emosional dan akademik 
dari keluarga dan masyarakat cenderung merasa sendirian dalam perjalanan belajarnya. Mereka mungkin 
merasa bahwa pendidikan, terutama dalam bahasa Arab, bukanlah prioritas penting, sehingga mereka 
kehilangan dorongan untuk berusaha lebih keras. 
 
e. Kualitas pengajaran 
 
 Kualitas pengajar merupakan salah satu faktor kunci dalam efektivitas pembelajaran bahasa Arab 
(Silvia et al., 2023). Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Sanggar Bimbingan Permai 
Penang, kualitas pengajar bahasa Arab menjadi perhatian penting, terutama karena guru-guru yang 
mengajar di sana bukanlah spesialis dalam bidang bahasa Arab. Sebagian besar pengajar di Sanggar 
Bimbingan Permai Penang adalah relawan mahasiswa yang sedang berkuliah di Malaysia. Mereka dengan 
sukarela meluangkan waktu untuk mengajar di sanggar, namun kebanyakan dari mereka memiliki latar 
belakang pendidikan yang berbeda, sehingga mungkin kurang memiliki pemahaman mendalam tentang 
struktur bahasa Arab, metode pengajaran yang efektif, serta tantangan khusus yang dihadapi siswa dalam 
mempelajari bahasa ini. 
 Kondisi ini tentu mempengaruhi metode dan kualitas pengajaran yang mereka berikan. Guru yang 
bukan spesialis bahasa Arab mungkin cenderung menggunakan pendekatan pengajaran yang lebih umum, 
yang tidak selalu sesuai dengan kebutuhan spesifik dalam pembelajaran bahasa Arab. Proses belajar 
mengajar merupakan interaksi antara guru dan siswa serta lingkungan. Interaksi dalam pembelajaran sangat 
diperlukan untuk menjalin kerja sama antara guru dan siswa untuk saling mendapatkan umpan balik yang 
berguna untuk menambah ilmu (Devi et al., 2018). Akibatnya, siswa mungkin merasa kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep dasar bahasa Arab, seperti tata bahasa, kosakata, dan pelafalan yang benar. 
Tanpa bimbingan dari pengajar yang kompeten di bidang ini, siswa juga mungkin tidak mendapatkan strategi 
belajar yang efektif untuk menguasai bahasa Arab, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar mereka 
secara keseluruhan. 
 Lebih dari itu, kurangnya spesialisasi guru juga dapat membatasi kreativitas dan inovasi dalam 
pengajaran. Misalnya, pengajar mungkin kurang mampu memanfaatkan berbagai alat bantu dan teknologi 
pendidikan yang dapat memperkaya proses belajar, seperti penggunaan media audio-visual untuk latihan 
mendengar dan berbicara, atau teknik interaktif yang dapat membuat pelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan. Berdasarkan observasi di Sanggar Bimbingan Permai Penang, hal ini dapat mengurangi 
keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran 
bahasa. 
 
f. Sarana dan prasarana 
 
 Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian di Sanggar Bimbingan Permai Penang, terdapat keterbatasan 
dalam akses ke fasilitas belajar yang memadai, seperti ruang kelas yang kurang layak, buku teks, materi 
audio-visual, dan alat bantu pembelajaran lainnya. Ketidaknyamanan yang muncul akibat kelas yang terlalu 
penuh atau fasilitas yang tidak memadai dapat menyebabkan siswa merasa tidak nyaman dan kurang fokus 
dalam belajar (Arista et al., 2023). Keberhasilan suatu proses kegiatan pendidikan atau pembelajaran di 
sekolah salah satunya sangat dipengaruhi oleh keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki 
sekolah dan manajemen sarana prasarana yang dilakukannya (Nurharirah & Effane, 2022). Sementara itu, 
kurangnya sarana dan prasarana menimbulkan kesenjangan dalam mutu pendidikan. Banyak sekali peserta 
didik yang tidak bisa menikmati fasilitas sarana dan prasarana yang sama dengan peserta didik yang 
mengenyam pendidikan formal. 
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g. Kondisi psikologis siswa 
 
 Kondisi psikologis siswa juga memainkan peran penting dalam efektivitas pembelajaran (Alvira et al., 
2024). Bagi anak-anak migran, tekanan psikologis ini sering kali lebih berat dibandingkan dengan anak-anak 
lain yang tumbuh dalam lingkungan yang stabil. Mereka tidak hanya harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru yang mungkin sangat berbeda dari kampung halaman mereka, tetapi juga harus 
menghadapi berbagai tantangan yang terkait dengan status migrasi. Permasalahan dokumen, seperti visa 
yang belum pasti atau izin tinggal yang tidak permanen, menciptakan ketidakpastian yang konstan dalam 
kehidupan mereka. Ketidakpastian masa depan ini dapat menjadi sumber stres yang signifikan, membuat 
mereka merasa tidak aman dan khawatir tentang apa yang akan terjadi selanjutnya. 
 Berdasarkan pengamatan peneliti, stres yang berkepanjangan dapat berdampak negatif pada kesehatan 
mental anak-anak migran, yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan mereka untuk belajar dan 
berkonsentrasi di kelas. Mereka mungkin merasa cemas, takut, atau bahkan depresi, yang semuanya dapat 
menghalangi proses pembelajaran. Ketika seorang anak berada dalam kondisi psikologis yang tidak stabil, 
fokus mereka terhadap pelajaran menjadi terganggu, daya ingat menurun, dan motivasi untuk belajar bisa 
melemah. Hal ini membuat mereka rentan tertinggal dalam pelajaran, meskipun mereka memiliki 
kemampuan yang sama dengan anak-anak lainnya. 
 
5. Langkah untuk Mengatasi Problematika Nonlinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Sanggar 

Bimbingan Permai Penang Malaysia 
 
 Untuk mengatasi problematika non-linguistik dalam pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan 
Permai Penang, beberapa langkah strategis dapat diambil. Pertama, meningkatkan motivasi siswa adalah 
kunci utama. Siswa perlu diberikan pemahaman yang jelas tentang pentingnya bahasa Arab dan manfaat 
jangka panjang yang dapat mereka peroleh. Penggunaan metode pengajaran yang menarik dan interaktif, 
seperti permainan edukatif atau penggunaan media digital, dapat membantu meningkatkan minat belajar 
mereka. Selain itu, melibatkan keluarga dan komunitas dalam proses pembelajaran juga sangat penting. 
Dukungan dari lingkungan sekitar, terutama dari orang tua dan anggota komunitas, dapat memberikan 
dorongan tambahan bagi siswa untuk lebih serius dalam belajar. Penyuluhan kepada keluarga mengenai 
pentingnya pendidikan bahasa Arab dan bagaimana mereka bisa mendukung anak-anak mereka di rumah 
juga dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. 
 Langkah berikutnya adalah memanfaatkan waktu belajar secara efektif dan meningkatkan kualitas 
pengajar. Dengan waktu yang terbatas, penting bagi guru untuk mengoptimalkan setiap sesi pembelajaran 
dengan metode yang efisien dan fokus pada kebutuhan siswa. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi 
guru sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mengajar mereka, memastikan bahwa mereka 
dapat menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, ketersediaan sarana dan 
prasarana yang memadai, seperti ruang kelas yang layak, buku teks, materi audio-visual, dan alat bantu 
pembelajaran lainnya, sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran. Tidak kalah pentingnya, 
kondisi psikologis siswa juga perlu diperhatikan. Siswa yang mengalami tekanan atau stres membutuhkan 
dukungan psikologis untuk membantu mereka mengatasi tantangan yang mereka hadapi, sehingga mereka 
dapat belajar dalam lingkungan yang aman dan nyaman. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, 
diharapkan problematika non-linguistik dalam pembelajaran bahasa Arab dapat diatasi secara efektif. 

 
D. Penutup 
 
 Pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang menghadapi berbagai tantangan baik 
dari segi linguistik maupun non-linguistik. Pendidikan non-formal ini ditujukan untuk anak-anak migran 
yang tidak bisa bersekolah karena masalah dokumen, dengan tujuan utama membantu mereka membaca Al-
Qur’an. Namun, anak-anak ini sering kali kesulitan membaca tulisan Arab atau menghafal huruf hijaiyyah. 
Lebih rinci problematika linguistik yang dihadapi siswa Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia di 
antaranya: kompleksitas tata bahasa Arab, kosakata yang luas dan beragam, perbedaan bahasa Arab, dan 
bahasa Ibu, serta penulisan dan pembacaan tulisan Arab. Adapun problematika non-linguistik dihadapi 
siswa Sanggar Bimbingan Permai Penang Malaysia antara lain; kurangnya sumber daya belajar yang 
memadai, keterbatasan waktu belajar, kurangnya motivasi siswa dan dukungan lingkungan, kualitas 
pengajaran, serta sarana dan prasarana. 
 Penelitian tentang problematika pembelajaran bahasa Arab di Sanggar Bimbingan Permai Penang 
sangat penting untuk mengidentifikasi kendala yang ada dan menemukan solusi yang efektif. Studi ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab di lembaga tersebut dan memberikan 
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kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan pembelajaran bahasa Arab di berbagai konteks pendidikan 
lainnya. Pemahaman tentang konteks unik dan tantangan yang dihadapi akan membantu dalam mencari 
solusi yang relevan dan praktis untuk diterapkan. 
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